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ABSTRAK

Sungai Noelmina merupakan salah satu sungai utama di wilayah Nusa Tenggara Timur
yang memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat, baik sebagai sumber air
irigasi, kebutuhan domestik, maupun ekosistem perairan. Namun, aktivitas erosi,
sedimentasi, dan perubahan tata guna lahan di daerah aliran Sungai (DAS) berpotensi
mempegaruhi karakteristik aliran dan angkutan sedimen. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis karakteristik angkutan sedimen serta menentukan besaran angkutan sedimen
dasar (bed load) pada Sungai Noelmina, sehingga dapat memberikan gambaran kondisi
dinamika sedimen dan mendukung pengelolaan sungai yang berkelanjutan.

Metode penelitian meliputi pengambilan data lapangan, pengolahan data, dan analisis
hasil. Data lapangan diperoleh melalui pengukuran kecepatan aliran, debit, kemiringan dasar
sungai, dan pengambilan sampel sedimen di tiga lokasi pengamatan (hulu, tengah, hilir).
Sampel sedimen dianalisis di laboratorium untuk menentukan distribusi ukuran butir
sedimen untuk dominan (D35 D5y Dgs Dog), kecepatan geser dan koefisien keseragaman
(CU). Pengolahan data dilakukan menggunakan metode Meyer-Peter Miiller (MPM) dan
metode FEinstein untuk menghitung besarnya angkutan sedimen dasar. Diagram alir
penelitian disusun untuk memandu alur analisis dari pengumpulan data hingga penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sedimen yang terbawa didominasi oleh fraksi
pasir dengan kisaran ukuran pasir sangat halus hingga kerikil sangat kasar. Nilai CU pada
lokasi hulu(2,054), tengah(2,436), dan hilir(1,86) penelitian ini bervariasi, dengan nilai rata-
rata menunjukkan bahwa sedimen termasuk kategori beragam. Perhitungan angkutan
sedimen dasar menunjukkan variasi yang signifikan antara hulu, tengah, dan hilir, dengan
volume tahunan terbesar berada di segmen hilir. Selain itu, hasil analisis menunjukan bahwa
nilai kecepatan kecepatan geser (U*) dan kecepatan geser kristis(Ux*) disetiap titik lokasi
yaitu: U* = 0,928 m/dt (kecepatan butiran geser),D35 =2,103 mm — U*cr = 0,047 m/sD55
= 3,650 mm — U*cr = 0,070 m/s D65 = 5,054 mm — U*cr = 0,048 m/s. Dari hasil analisis
butiran di atas di ketahui nilai kecepatan butiran geser (U*) > nilai kecepatan kritis ( U*cr)
sehinggah di simpulkan bahwa butiran sedimen pada lokasi penelitian Sungai Nolemina
tergolong butiran bergerak (mobile). Secara umum, metode Einstein lebih tinggi sebesar
102,59 m?* hari, dibandingkan dengan metode MPM sebesar 73,14 m*/hari. Pada penelitian
ini metode Einsetin cenderung menghasilkan nilai angkutan sedimen lebih tinnggi karena
mempertimbangkan distribusi ukuran butir sedimen secara detail, pengaruh turbulensi, dan
kecepatan geser yang lebih sensitif terhadap variasi aliran. Pada sedimen Sungai Noelmina
yang bergradasi beragam (CU tinggi), pendekatan probabilistik Einstein mampu menghitung
lebih banyak partikel yang terbawa arus dibandingkan MPM yang menggunakan persamaan
empiris lebih konservatif dan cenderung cocok untuk sedimen beragam.

Kata kunci: angkutan sedimen, sedimen dasar, Sungai Noelmina, metode MPM,
metode Einstein.



ABSTRACT

The Noelmina River is one of the main rivers in East Nusa Tenggara, playing a vital role
in the lives of local communities as a source of irrigation water, domestic needs, and aquatic
ecosystems. However, erosion, sedimentation, and land-use changes in the watershed have
the potential to affect flow characteristics and sediment transport. This study aims to analyze
the characteristics of sediment transport and determine the amount of bed load in the
Noelmina River, thereby providing an overview of sediment dynamics and supporting
sustainable river management.

The research method includes field data collection, data processing, and result analysis.
Field data were obtained through measurements of flow velocity, discharge, riverbed slope,
and sediment sampling at three observation points (upstream, middle, downstream).
Sediment samples were analyzed in the laboratory to determine the dominant grain-size
distribution, shear velocity, and coefficient of uniformity (CU). Data processing employed
the Meyer-Peter Miiller (MPM) method and the Einstein method to calculate the bed load.
A research flow diagram was prepared to guide the analysis from data collection to
conclusion.

The results indicate that the transported sediments are dominated by sand fractions,
ranging from very fine sand to very coarse gravel. CU values at the upstream (2.054), middle
(2.436), and downstream (1.86) sites vary, with the average indicating a heterogeneous
sediment category. Bed load calculations show significant variation among upstream,
middle, and downstream segments, with the largest annual volume found downstream. The
shear velocity (U*) and critical shear velocity (Ucr) at each location were: U = 0.928 m/s
(shear velocity), D35 = 2.103 mm; Ucr = 0.047 m/s, D55 = 3.650 mm,; Ucr = 0.070 m/s,
D65 = 5.054 mm; U*cr = 0.048 m/s. Based on these values, the sediments in the Noelmina
River are classified as mobile particles. Overall, the Einstein method yielded a higher result
(102.59 m?*/day) compared to the MPM method (73.14 m?/day). In this study, the Einstein
method tended to produce higher sediment transport values because it considers detailed
grain-size distribution, turbulence effects, and a shear velocity parameter more sensitive to
flow variations. For the heterogeneous sediments of the Noelmina River (high CU), the
probabilistic approach of the Einstein method accounts for more particles being transported
compared to the MPM method, which uses a more conservative empirical formula better
suited for uniform sediments.

Keywords: sediment transport, bed load, Noelmina River, MPM method, Einstein method.
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